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1.1 Latar Belakang

Kota malang adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur,
Indonesi. Kota ini merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Surabaya
yang terletak pada posisi 112°37 37' 47,73" - 112°38' 44,01" bujur timur dan
7°56" 45,65"- 7°59'5.89" lintang selatan. Kota ini memiliki luas wilayah 110,06
km? dengan ketinggian 440-667 meter di atas permukaan laut, yang terbagi dalam
lima kecamatan yaitu, Kecamatan Kedungkandng, Kecamatan Sukun, Kecamatan
Klojen, Kecamatan Blimbing, dan Kecamatan Lowokwaru. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Kota Malang pada pertengahan
tahun 2023 diperkirakan mencapai 847.182 jiwa. Angka ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2022 jumlah
penduduk tercatat sebanyak 846.126 jiwa. Dengan jumlah penduduk yang terus
bertambah dan wilayah yang terus berkembang, lanskap kota ini pun menjadi
dinamis, baik dari segi pemukiman maupun infrastruktur.

Penataan ruang memiliki keterkaitan erat dengan penyediaan ruang terbuka
hijau (RTH), yang merupakan bagian dari rencana pola ruang. Berdasarkan
Undang-Undang No 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang, ketersediaan RTH di
wilayah perkotaan minimal 30 % dari total luas wilayah. Namun, perubahan tata
guna lahan yang pesat berdampak langsung terhadap lingkungan, termasuk
keberadaan aliran sungai yang melintasi kota. Jumlah urbanisasi yang meningkat
menjadi problematika karena RTH yang semakin berkurang (Milasari dan
Doviyato, 2022). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tentang
sungai, mengemukakan bahwa garis sempadan sungai besar tidak tertanggul di luar
kawasan perkotaan, ditentukan paling sedikit berjarak 100 meter dari tepi Kiri dan
kanan palung sungai sepanjang alur sungai sebagai kawasan perlindungan sungai.
Salah satu elemen penting dalam lanskap ekologis Kota Malang adalah Sungai
Brantas, yang merupakan salah satu sungai utama di Jawa Timur. Sungai ini tidak
hanya berperan sebagai jalur aliran air, tetapi juga sebagai elemen pembentuk.

Dalam konteks pembangunan perkotaan, Sungai Brantas menjadi indikator
penting dalam menilai keseimbangan antara pertumbuhan fisik kota dan
keberlanjutan lingkungan hidup. Sungai ini membentang melintasi Kota Malang,
membentuk lanskap yang beragam dari Kawasan pemukiman padat hingga ruang
terbuka hijau. Adapun fungsi Sungai Brantas selain sebagai sumber air baku dan
irigasi pertanian, sungai ini juga berperan penting dalam pengendalian banjir dan
menjadi koridor ekologis yang menopang keanekaragaman hayati di wilayah
perkotaan. Di samping itu, Sungai Brantas memiliki nilai estetika dan sosial budaya,
seperti terlihat pada pemanfaatannya sebagai kawasan wisata dan ruang terbuka
hijau, misalnya di Kampung Warna-Warni Jodipan.



Namun, tekanan urbanisasi dan aktivitas manusia yang tinggi di sekitar
bantaran sungai menjadikan kawasan ini rentan terhadap pencemaran dan degradasi
lingkungan. Oleh karena itu, keberadaan dan kondisi Sungai Brantas perlu
mendapat perhatian khusus dalam perencanaan dan pengelolaan lanskap Kota
Malang secara menyeluruh. Menurut Turnip (2022), saat ini penerapan ruang pada
kawasan Sungai Brantas di Kota Malang sudah tidak selaras dengan fungsi
sempadan sungai itu sendiri. Maka dari itu, diperlukan adanya upaya pengendalian
dalam meminimalisir penyimpangan ruang yan g akan berdampak negatif pada
kawasan sempadan sungai. Aspek penataan wilayah tepi Sungai Brantas Kelurahan
Jodipan perlu ada pembagian zonasi pembatas antara fungsi kegiatan yaitu zona
pusat kegiatan, zona penunjang, dan zona penyangga (Kadiwone, 2019).

Menurut Bidang Tata Lingkungan Hidup DLH Kota Malang tahun 2024,
status sungai di Kota Malang kurang baik salah satu akibatnya adalah
pembuangan sampah yang tidak pada tempatnya. Adapun, salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengoptimalkan penggunaan
tanaman lanskap di sepanjang bantaran sungai. Tanaman-tanaman ini tidak hanya
berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga memiliki peran penting dalam
menyaring polutan, menahan erosi tanah, serta menciptakan habitat alami bagi
berbagai spesies. Jenis tanaman yang dipilih harus memiliki daya adaptasi tinggi
terhadap kondisi lingkungan sekitar sungai, serta mampu mendukung fungsi
ekologis kawasan tersebut. Sedangkan, Menurut Ramadhani (2023), kesesuaian
tanaman lanskap yang membentuk taman memiliki peran penting terhadap fungsi
perbaikan iklim mikro perkotaan dimana diperoleh salah satu fungsi tanaman
adalah sebagai peneduh.

Sempadan sungai sebagai lahan basah memiliki kemungkinan bahwa
vegatasi di sekitarnya dapat menyerap dan menyimpan karbon lebih banyak. Hal
ini menunjukkan bahwa vegetasi sempadan memiliki potensi sebagai penyerap
dan menyimpan karbon yang besar (Paradika, 2021). Dengan demikian, sempadan
sungai tidak hanya berfungsi sebagai pelindung terhadap degradasi lahan dan
pengendali erosi, tetapi juga memiliki peran penting dalam mendukung
keseimbangan lingkungan melalui kemampuannya dalam menyerap karbon secara
alami. Salah satu elemn utama yang berperan dalam dalam funsi tersebut adalah
kerberadaan tanaman pohon di area sempadan.

Menurut UU No.26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang, khususnya Pasal
29 dan 30, Ruang Terbuka Hijau (RTH) di tepi sungai perkotaan memiliki fungsi
ekologis, sosial, dan estetika. Secara ekologis, RTH berperan menjaga
keseimbangan lingkungan, menyerap air, dan mencegah banjir. Secara sosial dan
estetika, RTH menjadi ruang publik yang nyaman serta memperindah kawasan
perkotaan. Keberadaan RTH di sempadan sungai juga penting untuk melindungi
kualitas lingkungan dan fungsi aliran sungai. Selaras dengan itu, penanaman
pohon dibantaran sungai merupakan bagian dari penataan ruang yang
berkelanjutan, dengan fungsi utama untuk melindungi lingkungan, mendukung



keseimbangn ekosistem serta mengurangi risiko bencana di wilayah perkotaan
maupun pedesaan. Pohon memiliki sitem perakaran yang kuat untuk menahan
tanah serta kemampuan visologis dalam menyerap dan menyimpan karbon dalam
jumlah besar.

Sejalan dengan konsep RTH, keberadaan green belt atau sabuk hijau juga
memiliki peran penting dalam sistem penataan ruang kota, khususnya di
sepanjang tepi sungi. Berdasarkan Undang-Undang No.32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, green belt berfungsi sebagai
zona penyangga untuk menjaga kualitas lingkungan, mengurangi pencemaran, dan
mengendalikan alif fungsi lahan yang beresiko terhadap kerusakan ekosistem. Di
kawasan sempadan sungai, green belt membantu melindungi badan air dari
tekanan pembangunan dan mempertahankan fungsi hidrologis serta ekologis
kawasan tersebut.

Secara umum, tanaman pohon merupakan elemen kunci dalam upaya
rehabilitasi dan pelestarian bantaran sungai, khususnya di wilayah perkotaan
seperti Kota Malang. Kehadirannya tidak hanya memberikan nilai estetika, tetapi
juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas lingkungan. Akar pohon yang
kuat mampu menahan erosi tanah dan mencegah longsor di tepian sungai,
sementara tajuknya berfungsi sebagai peneduh alami yang membantu mengatur
suhu mikroklimat di sekitarnya dan masi banyak lagi manfaat lainnya.

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan yang ada, diperlukan
strategi penataan lanskap yang tidak hanya memperhatikan aspek fisik dan ruang,
tetapi juga pemilihan elemen vegetasi yang tepat. Tanaman lanskap memiliki
peran penting dalam menjaga kestabilan tebing sungai, memperbaiki kualitas
lingkungan, serta memberikan nilai estetika dan ekologi pada kawasan aliran
sungai perkotaan. Oleh karena itu, kajian mengenai karakteristik tanaman lanskap
di sepanjang aliran Sungai Brantas, khususnya di wilayah Kota Malang, menjadi
sangat penting untuk dilakukan. Penelitian yang berjudul “Kajian Tanaman
Lanskap (Pohon) Pada Daerah Aliran Sungai Brantas Kota Malang ” ini
bertujuan untuk mengetahui jenis tanaman pohon dan fungsi dalam mendukung
keberlanjutan lingkungan dan mengurangi resiko bencana alam.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut.

1. Apa saja jenis tanaman lanskap (Pohon) di kawasan aliran Sungai Brantas
Kota Malang?

2. Bagaimana fungsi tanaman lanskap (Pohon) di kawasan sempadan Sungai
Brantas dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan mengurangi risiko
bencana di wilayah perkotaan?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mengidentifikasi jenis tanaman lasnkap pohon di kawasan aliran sungai
Brantas Kota Malang.

Mengevaluasi fungsi tanaman lanskap pohon di kawasan sempadan Sungai
Brantas dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan mengurangi risiko
bencana di wilayah perkotaan di Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.

Memberikan informasi terkait spesies tanaman yang dapat meningkatkan
kualitas lingkungan sungai dan mendukung keberlanjutan ekositem perkotaan
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya vegetasi pohon dalam ekosistem
perkotaan.

Memberikan dasar bagi perencanaan dan kebijakan pengelolaan ruang terbuka
hijau di sepanjang aliran sungai untuk mendukung keberlanjutan lingkungan.
Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ekologi sungai
dan pengelolaan lanskap di kawasan perkotaan.



1.5 Kerangka Pikir
Berdasarkan manfaat penelitian di atas, berikut kerangka pikir yang
digunakan sebagai acuan sebagai berikut.

Kota Malang

v

Lanskap Sungai Brantas

v

Fungsi Sungai di Kota

Potensi Kendala

1. Sungai Brantas sebagai 1. Alih fungsi lahan dan
sumber air baku dan irigasi pembangunan tidak
pertanian terencana

2. Pengendalian Banjir 2. Tidak adanya upaya

3. Sebagai kawasan wisata pergantian pohon tua yang

4. Seebagai RTH sungai tumbang,sehingga jalur
perkotaan hijau pada DAS terputus

5. Sebagai koridor ekologis 3. Pencemaran dan degradasi

lingkungan

Kajian Tanaman Lanskap ( Pohon) Pada Daerah
Aliran Sungai Brantas Kota Malang

Gambar 1. Kerangka Pikir



